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Mikroalga memiliki potensi sebagai sumber antioksidan yang mampu mencegah dan 
menghambat radikal bebas. Kemampuan antioksidan mikroalga disebabkan karena adanya 
kandungan senyawa-senyawa bioaktif pada mikroalga terutama kelompok senyawa fenolik. 
Pada penelitian ini dilakukan penentuan kandungan fenolik menggunakan metoda folin-
ciocalteau. Adapun kandungan fenolik total dari isolat mikroalga yang diuji menggunakan 
tiga jenis pelarut yang berbeda kepolaran  yaitu 0,028-0,198 GAE. Mikroalga diinokulasikan 
dalam medium BBM, Growmore 1 dan Growmore 2. Masing-masing diekstrak menggunakan 
pelarut metanol, etil asetat dan heksana dan ditentukan aktivitas antioksidan ekstrak 
mikroalga tersebut berdasarkan metoda DPPH. Medium BBM merupakan medium paling 
cocok untuk pertumbuhan mikroalga dan metanol adalah pelarut yang paling baik untuk 
proses ekstraksi. Mikroalga yang tumbuh dalam medium BBM dan diekstrak menggunakan 
metanol pada konsentrasi 200 mg/L memiliki nilai IC50 paling baik sebesar 52,5 mg/L.  
Pengujian pengaruh NaOCl terhadap aktivitas antioksidan mikroalga dilakukan selama 3 dan 
6 hari, dengan variasi konsentrasi NaOCl 5 ,10 dan 50 µM. Penambahan NaOCl 10 µM dalam 
waktu 6 hari dapat meningkatkan persen inhibisi ekstrak mikroalga sebesar 10,385%. 
Berdasarkan hasil identifikasi secara morfologi dan molekular, mikroalga yang diisolasi dari 
perairan Tirtasari Sonsang Sumatra Barat termasuk dalam jenis Chlorella sp.   
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NaOCl Effect on Antioxidant Activity Microalgae Extract From Tirtasari 
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Microalgae has potential as source of antioxidants that can prevent and inhibit free 
radicals. It was caused of bioactive compounds in microalgae, specially phenolic 
compounds. Total phenolic determined by  folin-ciocalteau method. It tested using 
three different solvents was 0.028-0.198 GAE. Microalgae were inoculated in 
BBM, Growmore1 and Growmore2. Each was extracted using methanol, ethyl 
acetate and hexan  and the antioxidant activity of  extract determined based on 
DPPH method. BBM was the most approriate medium for microalgae growth and 
methanol was the best solvent for the extraction process. Microalgae that cultured 
in  BBM medium and extracted using methanol at  200 mg /L had the best IC50 
was 52.5mg/L.  NaOCl effect on antioxidant activity  microalgae carried out for 3 
and 6 days, with concentration NaOCl was  5, 10 and 50 µM. Effect of 10 µM 
NaOCl in 6 days can increase  inhibition percentage of microalgae was 10.385%. 
Based on morphological and molecular identification, microalgae isolated from 
Tirtasari Sonsang, West Sumatra belong to Chlorella sp. 
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